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Environmental-based education is one of the interesting ways of learning to raise the awareness of students in maintaining and 
empowering nature well. Ecopreneurship is the ability to manage and take advantage of the opportunities that nature provides 
creatively and innovatively to become a product that provides financial benefits. This ecopreneurship training activity was held in 
SMA Pahlawan, Jember regency, East Java. Training on entrepreneurship skills based on the environment is implemented 
through the creation of phosphorescent horty dolls. This training aims to motivate the students to foster interest and develop 
creativity in farming and train the entrepreneurship life skill of students to market it. Implementation of the training activities is 
divided into several core stages including initial preparation, counseling, practice (doll making), evaluation of seedling outcomes 
and sales through social media. Based on the evaluation results show that students can take good care of the plants and have been 
able to sell them online. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Pendidikan yang berbasis lingkungan merupakan 
salah satu cara pembelajaran yang menarik untuk 
meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga serta 
memberdayakan alam dengan baik. Strategi pembelajaran 
melalui pendekatan lingkungan mampu menanamkan cinta 
terhadap alam serta dapat memecahkan masalah lingkungan 
sekitar [1]. Dalam upaya pemberdayaan dan pengelolaan 
lingkungan, dapat pula dikembangkan menjadi suatu usaha 
yang menguntungkan secara ekonomi. 
Pembelajaran yang berbasis lingkungan akan 
meningkatkan sikap peduli lingkungan dibandingkan 
dengan pendekatan eksplorasi [3]. Hal tersebut harus 
ditunjang oleh unsur kreativitas dan inovasi. Ecopreneurship 
merupakan kemampuan mengelola dan memanfaatkan 
peluangyang diberikan alam secara kreatif dan inovatif 
untuk menjadi produk yang memberikan keuntungan secara 
financial [2]. Oleh sebab itu, yang perlu ditanamkan dalam 
pribadi peserta didik adalah prinsip kewirausahaan yang 
bukan hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 
merupakan pembentukan karakter dasar tentang kreatifitas, 
berkarya serta kemampuan terus berusaha dalam 
meningkatkan pendapatan dalam setiap usaha.  
Kegiatan pelatihan ecopreneurship ini dilaksanakan 
di SMA Pahlawan, kabupaten Jember, Jawa Timur.  SMA 
ini merupakan salah satu usaha dari Yayasan Pendidikan 
Petani Jember (YAPENI). Salah satu media pelatihan 
ecopreneurship yang menarik adalah pembuatan boneka 
glowing horty. Boneka tersebut merupakan pengembangan 
dari boneka horta dan potty. Penambahan unsur teknologi 
yang diaplikasikan dalam boneka adalah dengan 
menggunakan hiasan cat yang mampu berpendar dalam 
gelap. 
Berdasarkan uraian tersebut, tim pengusul 
menyelenggarakan pelatihan keterampilan berwirausaha 
berbasis lingkungan melalui pembuatan boneka horty. 
Pelatihan ini bertujuan memotivasi para siswa untuk 
menumbuhkan minat dan mengembangkan kreativitas 
dalam bercocok tanam serta melatih life skill kewirausahaan 
siswa untuk memasarkannya. 
 
B. Permasalahan Mitra 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang 
dilakukan oleh tim pengusul dapat dirumuskan masalah 
yang dihadapi mitra, yaitu sebagai berikut: 
a. Minimnya pengetahuan siswa tentang produk edukatif 
dan ramah lingkungan seperti halnya boneka horta dan 
potty.  
b. Minimnya jiwa kewirausahaan yang dimiliki siswa-siswi 
SMA Pahlawan.  
c. Siswa-siswi sekolah menengah pada umumnya tidak 
terlepas dari sosial media. Sosial media dapat 
memberikan pengaruh positif ataupun negatif tergantung 
pada penggunanya.  
d. Siswa-siswi SMA Pahlawan adalah para remaja yang 
umumnya tinggal di daerah perkotaan yang sangat 
              
  
 





rentan terhadap pengaruh buruk pergaulan, sehingga 
perlu diperkenalkan kegiatan yang positif, 
menyenangkan dan bermanfaat baik bagi diri sendiri 
maupun lingkungan. 
 
C. Justifikasi Pengusul Bersama Mitra dalam Menentukan 
Persoalan Prioritas yang Disepakati untuk Diselesaikan 
Tim pengusul bersama mitra (SMA Pahlawan) telah 
bersepakat bahwa pihak pengusul memberikan pelatihan 
tentang pelatihan kewirausahaan yang berbasis lingkungan 
melalui pembuatan boneka glowing horty. Kegiatan yang 
dilakukan dimulai dari cara pembuatan boneka glowing 
horty, cara perawatan boneka horty dan cara penjulan 
produk melalui berbagai macam aplikasi penjualan 
diinternet. Kegiatan akan dilaksanakan di SMA Pahlawan 
Jember. Peserta pelatihan berjumlah sekitar 30 orang, yang 
juga didampingi oleh guru kewirausahaan. Peserta setelah 
mendapatkan pelatihan diharapkan memiliki kompetensi 
dibidang kewirausahaan dan berkompeten dalam pembuatan 
produk yang kreatif dan edukatif.  
a. Kompetensi dalam bidang kewirausahaan meliputi: 
1) Mampu mencari peluang usaha, 
2) Dapat menentukan pangsa pasar yang tepat 
3) Mampu menganalisa usaha  
b. Kompetensi dalam pembuatan produk yang kreatif dan 
edukatif meliputi: 
1) Mampu mempersiapkan bahan (serbuk kayu, sekam, 
bibit tanaman) 
2) Mampu membuat bentuk – bentuk boneka yang 
menarik dan bernilai jual 
II. TARGET DAN LUARAN 
A.  Target dari kegiatan program pengabdian ini adalah: 
1. Meningkatkan keterampilan dalam mengolah media 
tanam dan tanaman menjadi produk boneka glowing 
horty  
2. Mampu merawat tanaman dengan baik 
3. Meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam 
mengemas dan menghias boneka horta dan 
pottyagar menarik perhatian konsumen. 
4. Mampu memasarkan boneka glowing horty 
B. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
Luaran kegiatan ini ada 2 point utama, antara lain: 
1. Bagi Mitra: 
a) Peserta mampu membuat boneka horta 
b) Peserta mampu merawat tanaman dengan baik 
c) Peserta mampu membuat akun dan menjual horta 
melalui aplikasi ataupun sosial media. 
2. Bagi tim pengusul: 
a) Hasil kegiatan pelatihan ini dimuat dalam prosiding 
seminar hasil penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan oleh P3M Politeknik 
Negeri Jember 
b) Kegiatan pelatihan ini dimuat dalam media massa 
yaitu Jember Pos (ONLINE) 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dibagi menjadi 
beberapa tahapan inti meliputi persiapan awal, penyuluhan, 
praktik lapangan (pembuatan boneka dan pemasaran), 
evaluasi hasil pertumbuhan bibit dan penjualan. Uraian dari 
masing-masing kegiatan tersebut, meliputi: 
1. Persiapan awal 
Persiapan awal meliputi kordinasi dengan tim dan 
peserta pelatihan, serta mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk kegiatan penyuluhan dan 
kegiatan pembuatan boneka glowing horty. 
2. Penyuluhan 
Pada tahap ini penyuluhan dilakukan dengan ceramah 
interaktif menggunakan media video dan powerpoint. 
Materi yang disampaikan berupa pemahaman dasar cara 
bercocok tanam secara sederhana, media tanam, cara 
membuat boneka glowing horty, pengembangan 
kreativitas siswa sebagai modal awal dalam 
berwirausaha, serta pratik cara penjualan online 
menggunakan salah satu toko online. 
3. Praktik Lapang 
a. Pembuatan dan perawatan Boneka Horty 
Alat dan bahan yang digunakan meliputi: benih 
rumput gandum (Wheatgrass) selada merah, 
kangkung, jagung, bayam merah, bayam hijau,; 
stoking; media arang sekam dan serbuk kayu; air 
bersih; kain flannel, mata boneka, gunting, lem 
tembak, plastik mika, plastik wrapping, kain jaring 
polyester, baskom, karet gelang, sprayer, pot 
plastik kecil. 
b. Persiapan media tanam dan pembuatan boneka 
glowing horty 
Media tanam untuk isian boneka menggunakan 
serbuk gergaji, sedangkan untuk bagian atas 
sebagai tempat tumbuh benih menggunakan serbuk 
arang sekam. Untuk varian lain, dalam media 
ditambahkan hydrogel yang mampu berpendar 
dalam gelap. Arang sekam dihaluskan terlebih 
dahulu. Memotong stoking menjadi 4 bagian serta 
mengikat masing-masing ujung stoking. Masukan 
potongan pipa paralon ke dalam stoking sebagai 
corong untuk memasukkan media dan 
benih.Taburkan benih sebanyak setengah sendok 
teh terlebih dahulu (sebaiknya untuk boneka horta 
menggunakan benih rumput gandum, bayam atau 
yang berukuran sangat kecil. Masukkan arang 
sekam bubuk secukupnya. Masukkan media serbuk 
gergaji/cocopeat sampai penuh dan kemudian cabut 
pelan pelan pipa paralon. Memadatkan 
              
  
 





menggunakan tangan dengan hati-hati dan pastikan 
tidak merubah letak benih. Mengikat stoking 
kembali. Membentuk ikatan media menggunakan 
karet, menjadi bentuk yang diinginkan (hewan) dan 
diberi hiasan agar seperti boneka yang lucu. Untuk 
boneka potty, didalam media diletakan pot kecil 
untuk menaruh media tanam dan posisikan pot 
menghadap ke atas. Lapisan luar boneka dapat 
disemprot dengan cat yang mampu beroendar 
dalam gelap. Boneka dapat dibungkus dengan 
plastik wrapping lalu dikemas dan dibungkus 
dengan kain jaring polyester. Boneka glowing 
horty siap dipasarkan atau menyimpannyadalam 
ruangan yang kering dan tidak lembab. Boneka 
dapat disimpan dan bertahan sampai 2-3 bulan. 
Jangan sampai plastik pembungkus rusak jika akan 
disimpan. 
c. Menumbuhkan benih dalam boneka glowing horty 
Merendam boneka menggunakan air hangat selama 
1-2 jam. Menyiapkan gelas plastik kecil untuk 
meletakkan boneka. Pastikan posisi benih berada di 
posisi atas. Menjaga kelembaban benih dengan 
menyemprot permukaan atas boneka setiap pagi 
dan sore sampai benih tumbuh. Pada umur 2 
minggu rumput akan mulai tumbuh. 
d. Perawatan  
Agar rumput berwarna hijau cerah sebaiknya 
diletakkan di dalam ruangan dan tidak dibawah 
matahari langsung. Memangkas rumput yang 
tumbuh jika sudah terlalu panjang. Menjaga 
kelembaban boneka dengan menyemprotkan air 
secukupnya menggunakan sprayer. Jika kondisi 
terlalu lembab, dapat dijemur di bawah sinar 
matahari langsung selama beberapa menit. 
4. Evaluasi 
Evaluasi dengan cara memonitoring hasil boneka 
yang telah dibuat, serta hasil pertumbuhan tanaman 
yang telah ditanam. Selain itu evaluasi juga 
dilakukan terhadap hasil penjualan yang dilakukan 
siswa. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Program ini diusulkan oleh Politeknik Negeri Jember 
melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PPPM). Tim pengusul terdiri dari 3 orang dengan 
kualifikasi S2 (Magister). Biodata disajikan pada Lampiran 
1. Tim pengusul memiliki track record dan pengalaman 
dalam bidang yang diusulkan melalui program ini. Tim 
Pengusul berasal dari Jurusan Produksi Pertanian dan 
Jurusan Manajemen Agribisnis. Keahlian dari masing- 
masing Tim Pengusul yaitu budidaya pertanian, perbenihan 
dan kultur jaringan, dan manajemen usaha tani. Tim 
pengusul memiliki pengalaman dalam budidaya tanaman 
perkebunan dan hortikultura, antara lain perbanyakan bibit 
anggrek, krisan, kentang. Tim pengusul juga berpengalaman 
dalam dunia kewirausahaan. Track record dan pengalaman 
tim pengusul sesuai dengan program pengabdian yang 
diusulkan. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah selesai 
dilaksanakan, dihasilkan beberapa hal yang diawali dari 
persiapan awal, penyuluhan atau pemberian materi, praktik 
langsung dan evaluasi.  
Persiapan awal dilakukan sekitar 1 bulan sebelum 
kegiatan dilaksanakan, meliputi kordinasi dengan tim dan 
sekolah tempat peserta pelatihan. Kegiatan pengabdian yang 
dilakukan, menyesuaikan dengan mata pelajaran peserta 
yaitu tentang prakarya dan kewirausahaan. 
Pada tahap penyuluhan atau pemberian materi terkait 
Ecopreneurship, dilakukan di ruang kelas (Gambar 1). 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada 
siswa tentang kewirausahaan yang berbasis lingkungan dan 
kreativitas. Hal tersebut sebagai modal awal dalam 
berwirausaha, serta pratik cara penjualan online 
menggunakan salah satu toko online. Disela ceramah, 
dilakukan tanya jawab untuk mengkaji pemahaman siswa 
















Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Pembuatan dan Pemasaran di sosial media 
 
Selain itu tes tertulis sebelum dan sesudah penyuluhan 
juga diberikan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa 
secara kuantitatif.  Hasil rerata nilai tes awal adalah 65 dan 
nilai tes setelah penyuluhan diberikan adalah 90. Nilai tes 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
siswa terhadap materi yang telah diberikan.  
Praktik langsung juga diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat kreativitas dan inovasi siswa dalam 
merancang, membuat, serta menghias boneka agar terlihat 
menarik (Gambar 2). Selain itu, siswa yang telah diajarkan 
mendaftar dan menjual barang di salah satu toko online juga 
harus menjual boneka yang telah mereka buat. 
              
  
 

















Gambar 2. Pembuatan horta oleh siswa-siswi SMA Pahlawan 
 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memonitoring hasil 
boneka yang telah dibuat, serta hasil pertumbuhan tanaman 
yang telah ditanam. Hasil evaluasi menunjukkan 50% 
peserta telah melaporkan pertumbuhan tanaman yanga 
mereka tanam dalam kondisi baik. Selain itu evaluasi juga 
dilakukan terhadap hasil penjualan yang dilakukan siswa. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa (20%) 
yang telah mencoba menggunakan sosail media untuk 
menawarkan horta yang telah mereka buat. Hal tersebut 
menunjukkan para peserta memiliki kreatifitas dan 
ketertarikan untuk berwirausaha serta mampu belajar untuk 
menjaga lingkungan. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan proses dan hasil dari kegiatan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
a. Peserta telah mengenal cara menanam dan merawat 
tanaman dengan baik, sehingga benih yang ditanam 
mampu berkecambah dan tumbuh dengan baik. 
b. Peserta telah mampu mengembangkan kreativitas 
dalam mengembangkan produk sehingga mampu 
memiliki nilai jual. 
c. Peserta dapat membuat akun dan telah mencoba 
berjualan via sosial media. 
 
B. Saran 
1. Perlu dikenalkan inovasi-inovasi lainnya dalam 
dunia pertanian untuk menambah kecintaan dalam 
pada pertanian. 
2. Perlu dilakukan pengabdian lanjutan terkait 
pembuatan horta dengan inovasi lainnya. 
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